RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah

: SMA Nasional Malang
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia

Kelas/Semester
: X/2
Program Keahlian
: IPA dan IPS
Teks 


: Debat
Alokasi Waktu
: 12 jam pelajaran
KOMPETENSI INTI

KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI 2 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan  pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
KI 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

KOMPETENSI DASAR

3.12 Menghubungkan permasalahan/ isu, sudut pandang dan argumen beberapa  pihak dan simpulan dari debat untuk menemukan esensi dari debat
4.12  Mengonstruksi permasalahan/isu, sudut pandang dan argumen beberapa  pihak, dan simpulan dari debat secara lisan untuk menunjukkan esensi dari debat 
3.13 Menganalisis  isi debat (permasalahan/ isu, sudut pandang dan argumen beberapa  pihak, dan simpulan).
4.13 Mengembangkan permasalahan/isu dari berbagai sudut pandang yang dilengkapi argumen dalam berdebat
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

· Menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar

· Menunjukkan perilaku rasa ingin tahu dalam kehidupan sehari-hari
· Menunjukkan perilaku bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari
· Menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungan sekitar
· Mampu menghubungkan permasalahan/ isu, sudut pandang dan argumen beberapa  pihak dan simpulan dari debat untuk menemukan esensi dari debat
· Mampu mengonstruksi permasalahan/isu, sudut pandang dan argumen beberapa  pihak, dan simpulan dari debat secara lisan untuk menunjukkan esensi dari debat 
· Mampu menganalisis  isi debat (permasalahan/ isu, sudut pandang dan argumen beberapa  pihak, dan simpulan).
· Mampu mengembangkan permasalahan/isu dari berbagai sudut pandang yang dilengkapi argumen dalam berdebat
TUJUAN PEMBELAJARAN
· Peserta didik mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar

· Peserta didik mampu menunjukkan perilaku rasa ingin tahu dalam kehidupan sehari-hari
· Peserta didik mampu menunjukkan perilaku bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari
· Peserta didik mampu menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungan sekitar
· Peserta didik mampu menghubungkan permasalahan/ isu, sudut pandang dan argumen beberapa  pihak dan simpulan dari debat untuk menemukan esensi dari debat
· Peserta didik mampu mengonstruksi permasalahan/isu, sudut pandang dan argumen beberapa  pihak, dan simpulan dari debat secara lisan untuk menunjukkan esensi dari debat 
· Peserta didik mampu menganalisis  isi debat (permasalahan/ isu, sudut pandang dan argumen beberapa  pihak, dan simpulan).
· Peserta didik mampu mengembangkan permasalahan/isu dari berbagai sudut pandang yang dilengkapi argumen dalam berdebat
MATERI PEMBELAJARAN

Debat:

· esensi debat;

· mosi (permasalahan yang didebatkan);

· argumen untuk menguatkan pendapat sesuai dengan sudut pandang yang diambil; dan

· tanggapan (mendukung dan menolak pendapat disertai argumen).

Isi debat: 

· mosi/ topik permasalahan yang diperdebatkan;

· pernyataan sikap (mendukung atau menolak);

· argumenasi untuk mendukung sikap. 

Pihak-pihak pelaksana debat: 

· pihak yang mengajukan mosi/topik permasalahan yang diperdebatkan;

· tim afirmatif (yang setuju dengan mosi);

· tim oposisi (yang tidak setuju dengan mosi);

· pemimpin/wasit debat (yang menjaga tata tertib)’

· Penonton/ juri.

MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR

Media

· LCD, proyektor, dan laptop

· Powerpoint berisi materi, petunjuk kerja, dan soal

· Kertas untuk lembar kerja

Bahan

· Video pendek tentang orang yang sedang berdebat

· Teks debat “Bahasa Inggris sebagai Alat yang Penting di Era Globalisasi” 

· Teks debat “Penyerapan Kosakata Bahasa Asing Bukti Ketidakmampuan Bahasa Indonesia Berinteraksi dengan Bahasa Lain”

· Dua teks debatdengan tema berbeda dari sumber belajar yang lain

Sumber Belajar

· Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Bahasa Indonesia: Studi dan Pengajaran. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

· Kosasih, Engkos. 2016. Cerdas Berbahasa Indonesia untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Penerbit Erlangga.

· Internet

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan pertama

Kegiatan Awal 

· Guru memberi salam, menanyakan kabar, dan melakukan presensi

· Guru menugasi ketua kelas untuk memimpin doa

· Guru menampilkan video singkat orang yang berdebat
· Guru mengajak peserta didik mendiskusikan video yang telah ditampilkan, meliputi permasalahan/isu, sudut pandang, argumen, unsur pembentuk, dan bahasa yang digunakan, dan simpulan 
Kegiatan Inti 

· Guru menugasi peserta didik untuk berhitung.
· Peserta didik berkelompok menjadi dua kelompok besar berdasarkan nomor hitungan ganjil dan genap.

· Masing-masing kelompok besar dibagi lagi menjadi dua kelompok sehingga menjadi kelompok ganjil I, ganjil II, genap I, dan genap II.

· Pembelajaran dibagi menjadi dua siklus.

· Siklus pertama, kelompok ganjil I dan ganjil II bertindak sebagai aktor sementara kelompok genap I dan genap II sebagai penganalisis.

· Kelompok ganjil I dan ganjil II secara bergatian memeragakan debat yang berbeda, dapat menggunakan “Bahasa Inggris sebagai Alat yang Penting di Era Globalisasi” dan “Penyerapan Kosakata Bahasa Asing Bukti Ketidakmampuan Bahasa Indonesia Berinteraksi dengan Bahasa Lain”. Tema debat ini dapat dikembangkan oleh peserta didik.
· Kelompok genap I dan genap II menganalisis permasalahan/isu debat, sudut pandang, argumen beberapa pihak, dan simpulan debat sehingga dapat menemukan esensi debat. Kemudian, kelompok genap I dan genap II mempresentasikan hasil analisisnya.
· Siklus pembelajaran kedua, kelompok besar bertukar peran. Kelompok ganjil I dan ganjil II berlaku sebagai pengamat, sementara kelompok genap I dan genap II sebagai aktor/peraga.
· Kelompok genap I dan genap II memeragakan dengan tema yang berbeda.

· Kelompok ganjil I dan ganjil II menganalisis debat dari sisi isi debat (permasalahan/isu, sudut pandang, argumen, dan simpulan), memberikan tanggapan terhadap pelaku debat, dan mengevaluasi pelaksanaan debat.

· Kelompok ganjil I dan ganjil II mempresentasikan hasil pengamatannya.

· Guru menunjuk beberapa kelompok untuk mempresentasikan jawabannya, kemudian kelompok lain memberi komentar dan saling melengkapi

· Guru memberikan penguatan dan masukan

Kegiatan Penutup 

· Peserta didik dan guru membuat kesimpulan tentang kegiatan pembelajaran 
· Guru melakukan evaluasi

· Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami
· Guru menugasi peserta didik untuk membawa dan membaca satu teks debat yang disepakati oleh seluruh anggota kelas, pada pertemuan selanjutnya
· Guru memberi motivasi 

· Guru menutup pelajaran dan memberi salam
Pertemuan kedua

Kegiatan Awal 

· Guru memberi salam, menanyakan kabar, dan melakukan presensi

· Guru menugasi ketua kelas untuk memimpin doa

· Guru mengajak peserta didik melakukan refleksi terhadap pembelajaran sebelumnya
Kegiatan Inti

· Guru menugasi peserta didik untuk membuka teks debat masing-masing
· Guru menugasi peserta didik untuk mengedentifikasi hal-hal yang ada dalam debat

· Guru menugasi peserta didik untuk mengidentifikasi struktur debat

· Guru menugasi peserta didik untuk mengidentifikasi kaidah kebahasaan dalam debat, termasuk sopan santun ketika berdebat

· Guru dan peserta didik mendiskusikan hasil identifikasi yang telah dilakukan

· Guru memberikan penguatan

Kegiatan Penutup

· Peserta didik dan guru membuat kesimpulan tentang kegiatan pembelajaran 
· Guru melakukan evaluasi

· Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami

· Guru memberi motivasi 

· Guru menutup pelajaran dan memberi salam
PENILAIAN

· Kompetensi sikap spiritual dan sosial

· Observasi 

· Jurnal refleksi 
· Kompetensi pengetahuan

· Tes tertulis dan penugasan
· Observasi terhadap diskusi, tanya jawab, dan percakapan 
· Kompetensi keterampilan

· Produk 

· Penilaian sejawat 

· Presentasi 
Malang, 11 Juli 2018
Mengetahui,

	Kepala Sekolah 

Drs. Rusdi, M.Si.

NIP.P. 3030200307
	Guru Bidang Studi Bahasa Indonesia
Binti Muroyyanatul `A.,S.Pd.


LAMPIRAN
Debat adalah kegiatan adu argumentasi antara dua pihak atau lebih baik itu perorangan ataupun kelompok dalam mendiskusikan dan memutusakan masalah dan perbedaan.

Selain pengertian debat tersebut, adapula pengertian debat menurut para ahli di antaranya:

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), Debat adalah pembahasan atau pertukaran pendapat mengenai suatu hal dengan saling memberi alasan untuk mempertahankan pendapat masing-masing.

Menurut G. Sukadi, Debat adalah saling adu argumentasi antar pribadi atau antar kelompok manusia dengan tujuan mencapai kemenangan

Menurut Hendri Guntur Tarigan, Debat adalah saling adu argumentasi antar pribadi atau antar kelompok manusia dengan tujuan mencapai kemenangan satu pihak.

Unsur Unsur Debat

1. Mosi, yakni hal atau topik yang diperdebatkan

2. Tim Afirmatif, yakni tim yang setuju terdapat hal yang diperdebatkan (mosi)

3. Tim Negatif atau Oposisi, yakni tim yang tidak setuju atau menentang mosi

4. Tim Netral, yakni tim yang memberikan 2 sisi baik dukungan ataupun sanggahan terhadap mosi

5. Moderator, yakni orang yang memimpin dan membantu jalannya perdebatan.

6. Penulis, yakni orang yang menulis kesimpulan suatu debat.

Tujuan Debat

1. Melatih keberanian mengemukakan pendapat

2. Melatih mematahkan pendapat lawan

3. Meningkatkan kemampuan merespon sesuatu masalah

Ciri Ciri Debat

1. Terdapat 2 sudut pandang, yaitu afirmatif (pihak yang menyetujui topik) dan negatif (pihak yang tidak menyetujui topik)

2. Adanya proses saling mempertahankan pendapat antara kedua belah pihak

3. Adanya adu argumentasi yang bertujuan untuk memperoleh kemenangan

4. Hasil debat diperoleh melalui voting atau keputusan juri

5. Sesi tanya jawab bersifat terbatas dan bertujuan untuk menjatuhkan pihak lawan

6. Adanya pihak yang berperan sebagai penengah yang biasanya dilakukan oleh moderator

Jenis-jenis Debat

1. Debat Parlementer/ Majelis (Assembly or Parlementary Debating)

Maksud dan tujuan majelis ini yaitu untuk memberi dan menambahi dukungan bagi suatu undang-undang tertentu dan semua anggota yang ingin menyatakan pandangan dan pendapatnya berbicara mendukung atau menentang usul tersebut setelah mendapat izin dari majelis.

2. Debat Pemeriksaan Ulangan Untuk Mengetahui Kebenaran Pemeriksaan Terdahulu (Cross-Examination Debating)

Maksud dan tujuan perdebatan ini yaitu untuk mengajukan serangkaian pertanyaan yang satu sama lain berhubungan erat,yang akan menyebabkan individu yang ditanya menunjang posisi yang hendak ditegakkan dan diperkokoh oleh penanya.

3. Debat Formal,Konvesional,atau Debat Pendidikan (Formal, Conventional, or Educational Debating)

Tujuan debat formal ini adalah untuk memberi kesempatan bagi dua tim pembicara untuk mengemukakan kepada pendengar sejumlah argument yang menunjang atau yang membantah suatu usul. Setiap pihak diberi jangka waktu yang sama bagi pembicara-pembicara konstruktif dan bantahan.

4. Debat kompetitif dalam pendidikan tidak seperti debat sebenarnya dalam parlemen, debat kompetitif tidak bertujuan untuk menghasilkan keputusan tetapi lebih diarahkan untuk mengembangkan kemampuan tertentu di kalangan pesertanya, seperti kemampuan untuk mengutarakan pendapat secara logis, jelas dan terstruktur, mendengarkan pendapat yang berbeda, dan kemampuan berbahasa asing (Jika debat dilakukan dalam bahasa asing).

Tata Cara Debat Yang Baik

5. Pertanyaan atau tantangan hendaknya dikemukakan secara professional, Tidak Menghina, Tidak merendahkan, atau Berkomentar yang menyerang pribadi tidak dapat diterima.

6. Analisis kritis, sintetis, keterampilan retorika (berbicar dan intelijensia (ability to perceive and understand ) atau Tidak Terbata-bata.

7. Fokus pada posisi pihak lawan atau argument lawan. Mengetahui kelemahan dan kelebihan pihak lawan merupakan hal penting dalam strategi persiapan untuk menyangkal argumen lawan.

8. Batasi argumen maksimal tiga poin.

9. Gunakan logika dalam menyusun dan menyampaikan argumen.

10. Ketahui kesalahan umum dalam berpikir seperti kesalahan logis dan gunakan secara efektif dalam menyangkal argumen lawan.

11. Sajikan konten atau substansi dengan akurat. Gunakan selalu konton (data/fakta) yang berhubungan dan mendukung pandangan.

12. Pastikan kesahihan semua bukti eksternal yang disajikan dalam argumen.

13. Kesimpulan dalam debat merupakan posisi kesimpulan final. Gunakan itu sebagai kesempatan untuk menyangkal atau memojokkan lawan.

Struktur Teks Debat

1. Pengenalan

Pada tahap pengenalan, setiap tim (baik tim afirmasi, tim oposisi dan tim netral) memperkenalkan diri

2. Penyampaian argumentasi

Pada penyampaian argumentasi ini, setiap tim menyampaikan argumentasi terhadap topik yang dimulai dari tim afirmasi, kemudian tim oposisi dan diakhiri dengan tim netral.

3. Debat

Pada debat, setiap tim mengomentari setiap argumentasi dari tim lain.

4. Simpulan

Pada simpulan, setiap tim memberikan ungkapan penutup terhadap pernyataan topik sesuai dengan posisinya.
Sumber: http://www.pelajaran.co.id/2017/03/pengertian-debat-unsur-tujuan-ciri-jenis-tata-cara-dan-struktur-debat.html

Instrumen Penilaian 
Kompetensi sikap (spiritual dan sosial)
Contoh Lembar Observasi
Kelas/Semester          :…

Tahun Pelajaran          :...

Periode Pengamatan : tanggal … s.d. ...

Indikator
:

KD 1.3

· Menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar

· Menunjukkan perilaku rasa ingin tahu dalam kehidupan sehari-hari
KD 2.1

· Menunjukkan perilaku bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari
· Menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungan sekitar
	No.
	Nama siswa
	Skor indikator sikap spiritual (1-4)
	Skor indikator sikap sosial (1-4)


	Jumlah skor
	Nilai 
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	Indikator 2
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Contoh Jurnal Refleksi

Nama

: ……………………………

Kelas

: ……………………………

Hari, Tanggal
: ……………………………

Bidang studi
: ……………………………

	No.
	Refleksi

	1
	Saya selalu berdoa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran berlangsung karena



	2
	Saya telah menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar ketika



	3
	Hari ini saya telah bertanya pada guru atau teman tentang materi yang belum saya pahami, yaitu tentang



	4
	Hari ini saya telah menjadi manusia bertanggung jawab karena melakukan



	5
	Hari saya saya sudah membantu orang lain dengan cara



	6
	Inti materi yang telah saya pelajari hari ini yaitu



	7
	Perasaan saya ketika belajar hari ini yaitu 



	8
	Kesulitan yang saya rasakan pada pembelajaran hari ini yaitu



	9
	Kesuksesan yang telah saya peroleh pada pembelajaran hari ini yaitu



	10
	Harapan saya untuk pembelajaran selanjutnya yaitu




Penilaian Kompetensi Pengetahuan

· Soal latihan dari buku paket

· Pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar

Penilaian Kompetensi Keterampilan

· Penilaian terhadap teks yang telah ditulis oleh siswa

· Penilaian terhadap kemampuan presentasi dan menyampaikan pendapat di depan umum

· Penilaian (evaluasi) oleh teman sejawat terhadap karya siswa

Pedoman Observasi untuk Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan
· Teknik
: Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan

· Bentuk
: poin (1 – 10)
Sekolah

: 

Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia

Materi


: 

Waktu penilaian
:

	No
	Nama
	Kesantunan Berbahasa
	Kepercayaan Diri
	Orisinalitas Gagasan
	Kebenaran Konsep
	Penggunaan Istilah
	Nilai Akhir
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